ABSTRAK

Skripsi  dengan judul “Implementasi Budaya Religius dalam
Mengembangkan Sikap Sosial Peserta Didik di SMPN 2 Tulungagung” yang
ditulis oleh Siti Umu Nafidatul Chusna, NIM 17201163163, Pendidikan Agama
Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK), Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Tulungagung, dibimbing oleh Dr.Muhammad Zaini, M.A.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena krisis moral yang saat
ini masih terjadi, dengan bukti banyak berita melalui media sosial mengenai
kenakalan remaja yang semakin meningkat. Di sisi lain saat ini Indonesia sudah
memasuki era industri 4.0, untuk bersaing dengan negara lain Indonesia harus
mencetak SDM yang unggul. Selain generasi milenial yang kompetitif dan
produktif, dibutuhkan pula generasi milenial yang memiliki sikap religius dan
sikap sosial yang baik dalam berinteraksi. Sikap religius memang harus
dipahamkan dan dibiasakan pada peserta didik sebagi benteng dari perilaku-
perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Sikap religius yang sudah
dibiaskan berimplikasi pada sikap sosial peserta didik, salah satunya dengan
mengadakan kegiatan berbagi nasi kotak, bertujuan untuk menumbuhkan jiwa
sosial dan kepedulian peserta didik terhadap sesama. Berkaitan dengan hal
tersebut peneliti mencoba mengaitkan dengan implementasi budaya religius dalam
mengembangkan sikap sosial peserta didik. Karena dengan menginternalisasikan
nilai-nilai keagamaan secara tepat pada peserta didik dan menjadikannya sebuah
kebiasaan, secara perlahan akan mempengaruhi dan mengontrol sikap sosial
peserta didik.

Fokus penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut; (1) Bagaimana bentuk
implementasi budaya religius dalam mengembangkan sikap sosial peserta didik di
SMPN 2 Tulungagung?. (2) Bagaimana hambatan implementasi budaya religius
dalam mengembangkan sikap sosial peserta didik di SMPN 2 Tulungagung?. (3)
Bagaimana dampak implementasi budaya religius dalam mengembangkan sikap
sosial peserta didik di SMPN 2 Tulungagung?. Adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan bentuk implementasi budaya
religius dalam mengembangkan sikap sosial peserta didik di SMPN 2
Tulungagung. (2) Untuk mendeskripsikan hambatan implementasi budaya religius
dalam mengembangkan sikap sosial peserta didik di SMPN 2 Tulungagung. (3)
Untuk mendeskripsikan dampak implementasi budaya religius dalam
mengembangkan sikap sosial peserta didik di SMPN 2 Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya
menggunakan studi kasus. Sumber data yang digunakan adalah sumber data
primer dan sekunder. Untuk teknik pengumpulan data dengan wawancara
terstruktur, observasi non partsipan dan dokumentasi. Analisis datanya
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
untuk pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Bentuk implementasi budaya
religius dalam mengembangkan sikap sosial antara lain; budaya religius 5s
(senyum, sapa, salam, sopan dan santun),budaya religius membaca al-Qur’an,
budaya religius toleransi, budaya religius meramaikan masjid. (2) Hambatan
Bentuk implementasi budaya religius dalam mengembangkan sikap sosial antara
lain; faktor internal (fisik yang kurang sehat, emosi yang sering beruba-ubah dan
rasa malas) dan faktor eksternal (latarbelakang keluarga dan lingkungan yang
berbeda, alokasi mapel PAI yang terbatasa menjadikan kurangnya internalisasi
nilai-nilai religious, sistem zonasi). (3) Dampak implementasi budaya religius
dalam mengembangkan sikap sosial antara lain; akrab dengan teman dan memiliki
sopan santun, semangat membaca belajar membaca al-Qur’an, ringan tangan
ketika berbagi dan menolong orang lain, saling bekerjasama untuk
mendisiplinkan, saling menghargai dan menghormati untuk menghilangkan
keegoisan, serta bersemangat dalam beribadah maupun mengikuti kegiatan
keagamaan.
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ABSTRACT

The tittle of thesis "Implementation of Religious Culture in Developing
Social Attitudes of Students at SMPN 2 Tulungagung” wriote by Siti Umu
Nafidatul Chusna, Register Number 17201163163, Islamic Religious Education
(PAI), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training (FTIK), State Islamic Institut
(IAIN) Tulungagung, The adviser Dr.Muhammad Zaini, M.A.
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This research is motivated by a phenomenon of moral crisis that is currently
still happening, with much evidence through social media about increasing
juvenile delinquency. On the other hand, now Indonesia has entered the industrial
era 4.0, to compete with other countries, Indonesia must produce superior human
resources. In addition to competitive and productive millennial generation,
millennials who have a religious attitude and social attitude are good at
interacting. Religious attitudes must indeed be understood and familiarized with
students as a bastion of behaviors that are not in accordance with religious
teachings. Religious attitudes that have been refracted have implications for the
social attitudes of students, one of which is by holding rice box sharing activities,
aiming to foster social life and care for students towards others. In this connection
the researcher tries to link with the implementation of religious culture in
developing students' social attitudes. Because by internalizing religious values
appropriately in students and making it a habit, it will slowly influence and
control students' social attitudes.

The focus of research in this study is as follows; (1) What is the form of
implementation of religious culture in developing students’ social attitudes in
SMPN 2 Tulungagung ?. (2) What are the obstacles in implementing religious
culture in developing students' social attitudes in SMPN 2 Tulungagung ?. (3)
What is the impact of the implementation of religious culture in developing
students' social attitudes in SMPN 2 Tulungagung ?. The objectives of this study
are (1) To describe the implementation of religious culture in developing the
social attitudes of students at SMPN 2 Tulungagung. (2) To describe the obstacles
in implementing religious culture in developing students' social attitudes at SMPN
2 Tulungagung. (3) To describe the impact of implementing religious culture in
developing students' social attitudes at SMPN 2 Tulungagung.

This research uses a qualitative approach, the type of research uses a case
study. Data sources used are primary and secondary data sources. For data
collection techniques with structured interviews, non-participant observation and
documentation. Data analysis uses data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. As for checking the validity of the data the researchers used source
triangulation and technique triangulation.

The results of this study indicate that; (1) Form of implementation of
religious culture in developing social attitudes, among others; 5s religious culture
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(smile, greetings, greetings, courtesy and courtesy), religious culture reading the
Koran, religious culture of tolerance, religious culture enliven the mosque. (2)
Barriers to the implementation of religious culture in developing social attitudes,
among others; internal factors (physical unhealthy, often changing emotions and
feeling lazy) and external factors (different family and environmental
backgrounds, limited allocation of PAI subject to the lack of internalization of
religious values, zoning system). (3) The impact of implementing religious culture
in developing social attitudes, among others; friendly with friends and have good
manners, enthusiasm for reading, learning to read the Koran, light hands when
sharing and helping others, cooperate with each other to discipline, respect each
other and respect to eliminate selfishness, and are eager to worship and participate
in religious activities.
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